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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun
1987.Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik
atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian
lagidilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif - tidak dilambangkan
o Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ S dengan titik di atas
z Jim J Je

d Ha h H dengan titik di bawah
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Z dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es dengan titik di bawah




2.

3.

ua Dad d de dengan titik di bawah
b Ta t te dengan titik di bawah
b} Za z zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ’ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
d Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
® Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
7] Ya Y Ye
Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
i=a i=3
=i sl=ai gl =T
i=u sh=au S=1
Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/
Contoh :
Aar sl pa  ditulis mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :
ddad

ditulis

fatimah

Vi




4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabbana
o ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

caaddl ditulis asy-syamsu
da b ditulis ar-rojulu

5 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

Al ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah

itu ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh:
Cigal ditulis umirtu
£ ditulis syai’un
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ABSTRAK

Ali Sofiyan. 2022. Dampak Lokalisasi Israel Terhadap Keharmonisan
Keluarga (Studi Kasus Di Desa Sidomukti Kecamatan Karanganyar
Kabupaten Pekalongan). Skripsi Fakultas/Jurusan: Syari’ ah/S1 Hukum
Keluarga Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Pembimbing Drs. Ali Muhtarom,S.H.I,M.H.I.

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengatahui persepsi masyarakat
disekitar lokalisasi Israel tentang adanya tempat prostitusi dan untuk dampak
lokalisasi Israel terhadap keharmonisan keluarga disekitar lokalisasi tersebut.
Penelitian yang dilakukan di Lokalisasi Israel tepatnya di Desa Sidomukti
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan, penelitian ini dilatarbelakangi
oleh adanya tempat lokalisasi yang berada dilingkungan penduduk yang menjadin
keresahan masyarakat sekitar lokalissi serta menimbulkan dampak bagi
keberlangsungan hidup masyarakat sekitar lokalisasi. Dengan dua rumusan
masalah yakni bagaimana perspsi masyarakat di sekitar lokalisasi Israel tentang
adanya tempat prostitusi Dan bagaimana dampak lokalisasi Israel terhadap
keharmonisan keluarga disekitar lokalisasi tersebut. Penelitian ini menggunakan
metode pendekatan normatif-empiris dan merupakan jenis penelitian kualitatif
(field research).

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jenis data dan sumber data yang
digunakan yaitu data primer dan sekunder. Tehnik analisis data yang digunakan
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.
Penelitian ini hanya akan memaparkan situasi atau peristiwa, sehingga peneliti
tidak perlu mencari atau menjelaskan hubungan, serta tidak menguji hipotesis.

Berdasarkan data-data yang diperoleh melalui proses wawancara dengan
narasumber yang telah ditetapkan dalam penelitian ini yakni penduduk Desa
Sidomukti Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan didapatkan hasil
bahwa Masyarakat memiliki persepsi bahwa lokalisasi prostitusi Israel harus
segera ditangani dan diselesaikan dengan tuntas, karena dalam pandangan realita
di kehidupan masyarakat lokalisasi prostitusi Israel memberikan dampak serta
image buruk bagi warga masyarakat yang tinggal di Desa Sidomukti Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan khusnya yang berdekatan dengan lokalisasi
tersebut dan Lokalisasi prostitusi israel di Desa Sidomukti Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan memberikan dampak negatif terhadap
keharmonisan keluarga di sekitar lokalisasi tersebut.

Kata Kunci: Lokalisasi, keharmonisan keluarga.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Prostitusi (pelacuran) secara umum adalah praktik hubungan seksual
sesaat, yang kurang lebih dilakukan dengan siapa saja, untuk imbalan berupa
uang. Tiga unsur utama dalam praktik pelacuran adalah pembayaran,
promiskuitas dan ketidak acuhan emosional.® Lokalisasi atau tempat
prostitusi masih sangat banyak di Indonesia bahkan didunia, suatu problem
sosial yang belum bisa secara total teratasi.

Adanya tempat prostitusi yang menawarkan jasa seks oleh para
pekerja seks komersial atau PSK berhubungan dengan pola pikir dan
ketersediaan lapangan kerja yang terbatas. Kebutuhan hidup yang meninggat
dan pola pikir yang sempit membuat para pekerja seks tetap bertahan di dunia
prostitusi. Masalah prostitusi merupakan masalah yang kompleks, yang
memerlukan perhatian dan penanganan serius dari berbagai aspek seperti
moral, sosial, budaya dan hukum.?

Kegiatan prostitusi sebagai gejala sosial yang berbahaya bagi
keberlangsungan hidup masyarakat, tidak hanya bagi pihak-pihak yang terkait
saja akan tetapi juga keluarga dan masyarakat khususnya disekitar lokalisasi,
dalam syariat Islam prostitusi atau pelacuran hukumnya adalah haram karena
merupakan perbuatan zina. Islam telah mengatur satu-satunya jalan yang

halal untuk hubungan seks adalah pernikahan.

! Bagong Suyanto, “Masalah Sosial Anak”, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), 159.
2 Ronny Soemitro, “Study Hukum Dalam Masyarakat”, (Bandung: Alumni, 1985), 9.



Pernikahan adalah cara yang dipilih Allah SWT sebagai untuk
mahluknya untuk berkembangbiak dan melestarikan hidupnya.® Diterangkan
dalam pasal 2 Kompilasi Hukum Islam bahwa pernikahan dalam hukum
islam adalah akad yang sangat kuat atau mitsagan ghalidhan untuk memtaati
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah, dalam Bab 1 Pasal 1
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Pernikahan, dirumuskan pengertian pernikahan, pernikahan adalah ikatan
lahir batin antara seorang pria dengan wanita sebagai suami isteri dengan
tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa. Tujuan pernikahan adalah untuk menciptakan dan
membangun rumah tangga yang bahagia, sakinah, mawaddah wa rahmah. *

Tujuan diadakannya pernikahan adalah untuk menciptakan keluarga
yang aman, damai dan tentram. Keluarga adalah sebuah pokok atau institusi
terkecil dari suatu masyarakat. Keluarga dianggap sebagai salah satu penentu
masa depan dalam sebuah masyarakat. Keluarga juga dapat kita artikan
sebagai ikatan dua orang atau lebih yang didasarkan pada pernikahan yang
sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup, spiritual, material dan juga
memiliki hubungan yang setara dengan anggota kelaurga maupun
masyarakat. Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa

keluarga adalah ibu, bapak, dengan anak-anaknya. Satuan kekerabatan

¥ Slamet Abidin dan Aminuddin, “Figh Munakahat 1”, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 9.
* Mardani, “Hukum Keluarga Islam di Indonesia”, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016),
24-27.



mendasar di masyarakat. Selain itu keluarga merupakan unit terkecil dalam
struktur masyarakat yang mana dibangun diatas perkawinan.’

Kehidupan berumah tangga adalah keterpaduan hubungan antara
suami istri, setiap keluarga selalu menginginkan ketentraman hingga akhir
hayat mereka. Keutuhan suatu rumah tangga dapat dicapai salah satunya
apabila suami dan istri mengetahui, memahami dan melaksanakan hak dan
kewajiban masing-masing, sehingga hukum islam mengatur hak dan
kewajiban suami isteri dalam menjalankan kehidupan berumah tangga,
kewajiban yang terlaksana dan hak yang tersampaikan akan menghasilkan
keharmonisan dalam rumah tangga.

Keharmonisan adalah salah satu tujuan dari perikahan, dalam hukum
Islam keharmonisan disebut juga dengan istilah sakinah, hal tersebut
dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 21. Ayat tersebut menjelaskan
bahwa tujuan diciptakannya seorang istri adalah agar suami dapat
membangun sebuah keluarga yang sakinah yakni yang harominis bahagia
lahir, batin, hidup tenang dan sebagainya.®

Keharmonisan dalam rumah tangga dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya adalah suasana lingkungan yang mendidik karakter seseorang
dengan hadirnya norma-norma sosial yang berkorelasi baik dengan sifat
seseorang. Pola hidup bermasyarakat atau sosial di masyarakat akan

berpengaruh terhadap kondisi kenyamanan rumah tangga sebagai salah satu

® Anisia Kumala, “Keluarga Sakinah Dalam Pandangan Masyarakat”, Jurnal, Penelitian
Psikologi, Vol. 3, No. 1, November, 2017, 21.

® Siti Chadijah, “Karakteristik Keluarga Sakinah Dalam Islam”, Jurnal Rausan Fikr, Vol.
14, No. 1, Maret, 2018, him 115.



indikator keharmonisan keluarga. Tidak terkecuali dengan lingkungan
masyarakat disekitar tempat lokalisasi.’

Lokalisasi yang identik dengan hal negatif memberikan gambaram
dunia gelap tentang seks bebas dan hal-hal yang berkaitan dengan pola hidup
bertentangan dengan norma-norma kebaikan yang ada di dalam kehidupan,
hal yang bertentangan atau dianggap buruk akan berpengaruh atau memiliki
dampak buruk bagi pelaku atau lingkungannya. Adanya lokalisasi atau tempat
prostitusi yang berkitan dengan pergaulan bebas akan memberikan dampak
buruk pada pelaku, tempat/daerah serta lingkungan sekitarnya.

Di daerah Kabupaten Pekalongan terdapat tempat lokalisasi, yang
terkenal dengan sebutan israel. Lokalisasi israel terletak di Desa Sidomukti
Kecamatan Karanganyar. Pekerja seks komersil di lokalisasi israel tidak
hanya berasal dari daerah pekalongan saja akan tetapi juga luar pekalongan,
seperti pelarian pekerja seks dari lokalisasi kalijodo. Di lingkungan tersebut
tidak hanya berdiri sebuah lokalisasi akan tetapi juga lingkungan penduduk
yang mayoritas penduduknya bermatapencaharian sebagai petani. Bahkan
sekarang ini banyak bermunculan perumahan baru di sekitar prostitusi
tersebut. Tempat prostitusi atau lokalisasi israel tidak hanya berdampak pada
individu yang terlibat di dalamnya saja, akan tetapi juga bisa berdampak pada
hubungan keharmonis keluarga disekitar wilayah tersebut.

Adanya lokalisasi israel di Desa Sidomukti Kecamatan Karanganyar

Kabupaten Pekalongan banyak menimbulkan keresahan di lingkungan

" Ahmad Ghazaly, “Langkah Menuju Keluarga Yang Harmonis”, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2010), 41



masyarakat, dari hasil pra-observasi penulis banyak orang tua yang takut atau
waswas anaknya akan terjerumus ke pergaulan bebas karena lokalisasi tidak
hanya sebagai tempat prostitusi atau jasa seks komersil saja akan tetapi juga
sebagai tempat peredaran minuman keras dan juga obat-obatan terlarang.®
Untuk menanggulangi masalah atau problem sosial di masyarakat
pemerintah Kabupaten Pekalongan telah membentuk Peraturan Daerah
Nomor 2 tahu 2012 Tentang Ketertiban Umum, diantara isi perda tersebut
adalah tentang lokalisasi yang terdapat dalam Bab 10 tertib sosial, Pasal 31
butir ayat 2 yang isi setiap orang dilarang: menjadi pekerja seks komersial
(PSK), menyuruh memfasilitasi, membujuk, memaksa orang lain untuk
menjadi penjaja seks komersial (PSK), memakai jasa penjaja seks komersial
(PSK) dan menyediakan tempat lokalisasi penjaja seks komersial (PSK).°
Berdasarkan ulasan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis
tertarik untuk membahas masalah dengan judul “Dampak Lokalisasi Israel
Terhadap Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus di Desa Sidomukti
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan)”.
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perspsi masyarakat di sekitar lokalisasi Israel tentang adanya

tempat prostitusi?

® Niken, Kasi Pemerintahan Desa Sidomukti Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Peklongan, Diwawancarai oleh Ali Sofiyan, Kantor Balai Desa, 25 Febuari 2022.

® Pemerintah Kaabupaten Pekalongan, “Salinan Peraturan Daerah Nomor 2 tahun 2012
Tentang Ketertiban Umum?”, (Pekalongan: Sekda Kabupaten Pekalongan, 2012).



2. Bagaimana dampak lokalisasi Israel terhadap keharmonisan keluarga
disekitar lokalisasi tersebut?
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengatahui persepsi masyarakat disekitar lokalisasi Israel tentang
adanya tempat prostitusi.
2. Untuk dampak lokalisasi Israel terhadap keharmonisan keluarga disekitar
lokalisasi tersebut.
Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan dan
manfaat terutama bagi masyarakat, diantaranya:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis diharapkan penelitian ini akan bermanfaat bagi
penambahan teori dalam bidang ilmu pengetahuan khususnya tentang
keluarga.
2. Secara Praktis
Secara praktis penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:

a. Bagi Peneliti, Sebagai sarana pemberian bekal pengalaman untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki dalam membantu dan
memahami problematika yang ada dalam masyarakat serta sebagai
tambahan wawasan bagi penulis.

b. Bagi Masyarakat, Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagai
masyarakat umum dan Kkhususnya yang berlokasi disekitar tempat

lokalisasi.



c. Bagi Lembaga, Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
masukan yang konstruktif dan merupakan dokumen yang bisa dijadikan

sebagai kerangka acuan untuk melakukan pembimbingan.

E. Kerangka Teoritik

1. Teori persepsi

Persepsi merupakan suatu proses yang timbul akibat dari adanya
sensasi, sedangkan sensasi sendiri adalah aktivitas yang muncul dari
proses merasakan adanya suatu emosi.’® Menurut Prof. Dr. Bimo Walgito
persepsi adalah suatu proses yang didahului oleh pengindraaan, yaitu
proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indra atau disebut
dengan proses sensoris yang kemudian diteruskan menjadi proses
persepsi.™

Persepsi merupakan sebuah tanggapan atau penilaian tentang suatu
benda yang diamati dengan indra serta pemahaman sehingga tercipta
keanekaragaman. Persepsi memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi
munculnya sebuah persepsi seseorang,diantara faktor-faktor tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Faktor internal atau faktor yang lahir dalam diri seseorang, faktor ini
timbul apabila seseorang melihat sesuatu dan berusaha memberikan
intepretasi tentang apa yang dilihatnya hal tersebut dipengaruhi oleh
karakteristik individu seperti sikap, motif, kepentingan, minat,

pengalaman dan harapan.

53.

10 Etta Mamang Sangadji, “Prilaku Konsumen”, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2013),

1 Bimo Walgito, “Pengantar Psikollogi Umum”, (Yogyakarta: CV.Andi Offset), 88.



b. Faktor dari sasaran persepsi, faktor ini merupakan suatu aspek yang
timbul dari apa yang akan dipersepsikan, bisa berupa orang, benda atau
sifat-sifat dari sasaran yang berpengaruh terhadap persepsi orang yang
melihatnya. Faktor ini dipengaruhi oleh gerakan, suara, ukuran, tindak-
tanduk dan ciri-cii lain dari persepsi.

c. Faktor dari situasi, nerupakan faktor yang muncul sehubungan dengan
situasi pada saat proses pengindraan itu berlangsung yang kemudian
berlanjut dengan proses mempersepsika. Pada bagian ini persepsi harus
dilihat secara kontekstual.*?

Dari beberapa faktor yang memepengaruhi munculnya sebuah
persepsi dapat disimpulkan bahwa faktor dari diri sendirilah yang paling
berpengaruh terhadap persepsi itu sendiri, karena faktor tersebut bersifat
subyektif artinya individu lebih banyak dipengaruhi oleh keadaan jiwa
masing-masing. Sedangkan faktor sasaran dan faktor situasi lebih bersifat
obyektif artinya masing-masing individu memiliki kecenderungan yang
sama terhadap suatu objek yang akan dipersepsikan.

. Lokalisasi

Lokalisasi adalah pembatasan terhadap suatu tempat tertentu dan
khusus, berupa daerah atau ruang lingkup, pembatasan penyebaran

penyakit, dan penentuan suatu lokasi dimana para Wanita Tuna Susila

(WTS) menjalankan profesinya dalam rangka mempertahankan kehidupan

12 Sjagiang Sondang, “Teori Motivasi Aplikasinya”, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 101.



ekonominya. berpendapat keberadaan prostitusi sangat berkaitan erat

dengan 5 faktor permasalahan, yaitu:

a.

Pendidikan, seseorang yang bekerja sebagai pekerja seks komersial
cenderung memiliki latar belakang pendidikan yang rendah dan juga
daya kereatif yang rendah. Sehingga sulit untuk memiliki pekerjaan

atau usaha lain.

. Ekonomi, faktor ekonomi lemah menjadi pendorong dari pekerja seks

untuk tetap bertahan dengan pekerjaan yang kotor tersebut. Banyak
sekali dari kalangan pekerja seks yang memiliki alasan ekonomi lemah
yang memaksa mereka melakukan hal tersebut.

Sosial, kurangnya rasa empati dan simpati terhadap sesama menjadikan
maraknya tempat prostitusi, hal ini karena kurangnya kepedulian
terhadap lingkungan dan sesama.

Hukum, lemahnya penegakan hukum membuat semakin berkembang
dan bertahannya daerah-daerah prostitusi atau lokalisasi.

Politik, untuk mengakhiri masalah lokalisasi harus ada keputusan

politik.*®

. Keharmonisan keluarga

Keharmonisan keluarga adalah wujud tercapainya tujuan dari

pernikahan. Pernikahan sendiri berasal dari kata “nikah” yang menurut

bahasa artinya mengumpulkan, saling memasukkan, dan digunakan untuk

arti bersetubuh (wathi). Kata “nikah” sendiri sering dipergunakan untuk

3 Muamar Emka, “Info Singkat Hukum”, Jurnal Vol. V11, No.10/11/P3DI/Mei 2015, 2-3.
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arti persetubuhan (coitus).* Pernikahan ialah akad yang menghalalkan
pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan yang bukan mahram.

Pernikahan merupakan sebuah perintah agama yang diatur oleh
syariat Islam dan merupakan satu-satunya jalan penyaluran seks yang
disahkan oleh agama Islam. Islam memandang bukan halalnya hubungan
kelamin itu saja yang menjadi tujuan tertinggi, tetapi bertujuan untuk
mendapat keturunan yang sah dan mewujudkan keharmonisan rumah
tangga.”

Harmonis atau sakinah meupakan salah satu tujuan dari seuah
pernikahan, Secara etimologi sakinah adalah ketenangan, kedamaian dari
akar kata sakana menjadi tenang, damai, merdeka, hening dan tinggal.
Dalam Islam sendiri kata sakinah menandakan ketenangan dan kedamaian
secara khusus, yakni kedamaian dari Allah yang mana berada dalam hati.
Sedangkan secara terminologi, keluarga sakinah adalah keluarga yang
tenang dan tentram, rukun dan damai.

Untuk menjadikan keluarga yang tentram, aman dan harmonis
tentunya tidak terlepas dari upaya keluarga itu sendiri, yang biasa disebut
dengan keluarga sakinah. Dalam hal ini ada beberapa cara dalam
membenuk keluarg harmonis diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Memilih pasangan yang ideal, dalam hal ini sesungguhnya manusia

normal pasti mempunyai keinginan untuk berumah tangga, ini

15.

 Abd.Rahman Ghazaly, “Figh Munakahat”, (Jakarta: Kencana, 2006), 7.
1> Beni Ahmad Saebani, “Figh Munakahat 1”, (Bandung: CV Pustakka Setia, 2001), 9-
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menegaskan bahwa menusia memiliki jodohnya masing-masing sesuai
dengan ketetapan Allah. Meskipun demikian bukan berarti jodoh tidak
perlu dicari, tetapi perlu adanya ikhtiar dalam menjemput jodoh
tersebut. mencari jodoh yang baik merupakan salah satu syarat dalam
membentuk keluarga sakinah itu sendiri.

. Membina dan menanamkan nilai-nilai agama dalam keluarga, dalam
membentuk keluarga sakinah nilai-nilai agama sangatlah dibutuhkan,
ajaran agama tidak hanya dimengerti dan dipahami, namun juga wajib
diamalkan oleh setiap anggota keluarga, sehingga kehidupan yang
terjadi dirumah tangga tersebut menjadi tntram, damai dan juga
sejahtera.

. Membina hubungan antara keluarga dan juga lingkungan, konteks
keluarga yang lebih besar bukanlah terdiri dari ayah, ibu dan anak.
Akan tetapi setiap orang yang terkait pastilah mempunyai hubungan
kekerabatan dengan kedua belah pihak dalam keluarga tersebut.ikatan
yang serasi antara suami dan istri serta anggota keluarga tidak berjalan
dengan sendirinya, namun juga harus diupayakan secara baik dan juga
serius. Menjaga keluarga agar tetap baik bagaikan menjaga sebuah
tanaman, tanaman akan selalu subur dan tumbuh dengan indah jika
dipelihara degan baik.

. Menanamkan sifat gona’ah dalam keluarga, keluarga akan menemukan
saling pengertian adalah dengan cara menerima apa adanya baik itu

sifat yang dimilikinya oleh setiap pasangan masing-masing atupun
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pendapat yang diperoleh oleh keduanya. Agama Islam mengajarkan
agar manusia untuk selalu berusaha mencari yang terbaik daam
pemenuhan kebutuhan hidupnya dengan diikuti sifat qona’ah. Sifat
gona’ahsendiri perlu ditumbuh kembangkan dalam sebuah keluarga,
sebab sifat qona’ah ini akan merasa rela dan cukup atas apa yang
dimiliki oleh suami dan istri.'®

F. Penelitian Yang Relevan

Telaah pustaka peneliti ini akan memaparkan beberapa karya ilmiah,
hasil penelitian yang membahas tentang persoalan keharmonisan keluarga,
untuk memastikan orisinalitas sekaligus untuk mengetahui posisi penelitian
ini di antara penelitian-penelitian sebelumnya.

Penelitian Ahmad Fikri Amar tentang “Persepsi Masyarakat Terhadap
Pekerja Seks Komersial (Studi Kasus Pekerja Seks Komersial Pulau Bai,
Kota Bengkulu, Indonesia)”. tujuan penelitian yang ditulis oleh Ahmad Fikri
Amar adalah untuk mendeskripsikan Persepsi Masyarakat Terhadap Pekerja
Seks Komersial dan untuk mendekripsikan hal yang menyebabkan Persepsi
Masyarakat terhadap pekerja seks komersial.

Untuk mengungkapkan persoalan tersebut secara mendalam dan
menyeluruh, peneliti menggunakan metode Deskriptif Kualitatif yang
bermanfaat untuk memberikan informasi, fakta dan data mengenai Persepsi
Masyarakat terhadap pekerja seks komersial, kemudian data tersebut

diuraikan, dianalisis dan dibahas untuk menjawab permasalahan tersebut.

1® putri Ayu Kirana Bhakti, “Keluarga Sakinah Menurut Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal,
Al-Tadabbur, Vol. 5, No. 2, November, 2020, 237-240.
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Hasil dari penelitian ini adalah masyarakat merasa resah dengan
adanya tempat prostitusi akan tetapi masyarakat tidak bisa menyalahkan
pekerja seks komersial, karena bukan tanpa alasan mengapa pekerja seks
komersial mau menjadikan dirinya sebagai pekerja seks komersial itu karena
tidak tersedianya lapangan pekerjaan yang bisa mereka tekuni, dengan hal
itulah yang menjadi penyebab muncul dan terjadinya pekerjaan seks
komersial dan ditambah dengan persaingan yang ketat dalam dunia pekerjaan
sehingga menyulitkan bagi mereka untuk bisa mendapatkan pekerjaan.’

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penelitian
tersebut berfokus pada masalah persepsi masyarakat terkait pekerja seks dan
lokalisasinya, sedangkan penelitian ini akan membahas tentang dampak dari
keberadaan lokalisasi terhadap keharmonisan keluarga yang bermukim
disekitar lokalisasi. Sedangkan persamaan antara penelitian tersebut dengan
penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang masalah yang terkait
lokalisasi.

Penelitian Bagus Permadi tentang “Tinjauan hukum islam terhadap
dampak lokalisasi pekerja seks komersial pada lingkungan (studi di pantai
harapan panjang)”. Penelitian ini membahas tentang dampak prostitusi
terhadap lingkungan yang ditinjau dengan hukum Islam, bagaimana
pandangan hukum untuk mengatasi keberadaan lokalisasi dan upaya

pemerintah untuk mengatasi lokalisasi.

" Ahmad Fikri Amar, “Persepsi Masyarakat Terhadap Pekerja Seks Komersial (Studi
Kasus Pekerja Seks Komersial Pulau Bai, Kota Bengkulu, Indonesia)”, Skripsi, (Bengkulu: IAIN
Bengkulu, 2019).



14

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang dilakukan dilapangan objek penelitian. Serta penelitian ini
kualitatif yaitu suatu penelitian yang menggambarkan secara tepat sifat-sifat
individu keadaan gejala atau kelompok suatu gejala adanya hubungan antara
suatu gejala lain dalam masyarakat mengingat pentingnya metode dalam
suatu penelitian. Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya lokalisasi
pekerja seks komersial di panati Harapan kelurahan Panjang membawa
dampak positif dan negatif, namun dalam penelitan ini lebih cenderung
banyak membawa sisi negatif terhadap lingkungan.*®

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah terkait
fokus masalah yang dikaji dalam penelitian, dalam penelitian tersebut penulis
berfokus pada dampak lokalisasi secara umum sedangkan dalam penelitian ini
penulis memfokuskan dampak lokalisasi terhadap keharmonisan keluarga
bagi keluarga yang bermukim disekitar tempat lokalisasi. Sedangkan
persamaan antara penelirtian ini dengan penelitian tersebut adalah sama-sama
membahas dampak lokalisasi walaupun secara kekhususanya berbeda.

Penelitian Anisa Nur Safira dan Amalia Rahmandani tentang
“Pengalaman menjadi single mother pada pekerja seks komersial (PSK) di
resosialisasi Sunan Kuning Semarang”. Jurnal penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengalaman menjadi single-parent pada Pekerja Seks

Komersial (PSK) di Resosialisasi Sunan Kuning.

8 Bagus Permadi, “Tinjauan hukum islam terhadap dampak lokalisasi pekerja seks
komersial pada lingkungan (studi di pantai harapan panjang)”, Skripsi, (Lampung: UIN Raden
Intan, 2018).
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Fokus penelitian ini adalah pemaknaan seseorang terhadap
pengalamannya menjadi ibu tunggal yang berprofesi sebagai PSK. Metode
yang digunakan adalah Interpretative Phenomenological Analysis (IPA).
Subjek dalam penelitian terdiri dari tiga orang yang diperoleh menggunakan
teknik purposive sampling, dengan kriteria inklusi; wanita usia dewasa awal,
sudah bercerai, masih aktif sebagai PSK, memiliki anak berusia maksimal
tujuh tahun, telah memahami penjelasan penelitian, serta menyatakan
kesediaan untuk terlibat dalam penelitian dengan menandatangani informed
consent.

Pengambilan data dilakukan dengan wawancara mendalam dan
dokumen audio. Penelitian ini menghasilkan empat tema induk, yaitu; tema
yang terkait dengan perceraian, tema yang terkait dengan profesi PSK, tema
yang terkait dengan pengasuhan, dan tema yang terkait dengan kehadiran
anak. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa ketiga subjek
memutuskan bekerja sebagai PSK setelah bercerai karena menjadi tulang
punggung keluarganya. Keterbatasan jarak dan waktu tidak membuat peran
ketiga sebagai ibu terabaikan. Mereka berupaya untuk tetap terlibat dalam
pengasuhan anaknya. Peran sebagai seorang ibu yang dilakukan ketiga subjek
memunculkan pandangan dan perasaan mengenai kehadiran anak. Kehadiran
anak tersebut kemudian menghasilkan nilai terhadap anak yang berbeda-beda

bagi ketiga subjek.*

9 Anisa Nur Safira, “Amalia Rahmandani, Pengalaman menjadi single mother pada
pekerja seks komersial (PSK) di resosialisasi sunan kuning semarang”, Jurnal, (Semarang:
UNDIP, 2017).



16

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penelitian
tersebut memfokuskan pada pengalaman seorang pekerja seks komersial
dalam membangun rumah tangga dengan pelaku pekerja seks sebagai subjek
penelitian, sedangan dalam penelitian ini fokus masalah penelitiannya adalah
dampak dari lokalisasi atau keberadaan tempat pekerja seks komersial
terhadap kondisi keharmonisan keluarga. Dan persamaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini adalah sama-sama mengangkat tema tentang seks
komersial.

Penelitian Binahayati Rusyidi dan Nunung Nurwati tentang
“Penanganan Pekerja Seks Komersial Di Indonesia”. Jurnal ini membahas
dan menganalisa penanganan pelacuran dengan fokus pada rehabilitasi
pekerja seks komersial di Indonesia. Untuk tujuan tersebut, artikel dimulai
dengan pembahasan mengenai tipe pelacuran, faktor-faktor yang
mempengaruhi pelacuran, dampak pelacuran terhadap masyarakat dan
strategi penanganan pelacuran berdasarkan prinsip-prinsip terbaik rehabilitasi.

Data dan informasi yang digunakan dalam jurnal ini bersumber dari
studi dokumentasi yang relevan. Pelacuran di Indonesia terbagi atas tipe
tradisional dan kontemporer yang memiliki karakteristik pembeda. Faktor-
fakor yang berkontribusi terhadap praktik pelacuran di Indonesia mencakup
faktor demands, supplies dan catalyst yang berasosiasi dengan kondisi sosial,
ekonomi, politik, budaya, perkembangan teknologi informasi dan globalisasi.
Di Indonesia strategi penanganan prostitusi didominasi pada pendekatan

rehabilitasi terhadap pekerja seks namun belum sepenuhnya sejalan dengan
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prinsip-prinsip terbaik rehabilitasi. Penelitian merekomendasi modifikasi
penanganan pelacuran melalui rehabilitasi pekerja seks.

Hasil penelitian ini adalah Pola rehabilitasi yang selama ini diterapkan
olen pemerintah melalui Kementrian Sosial atau Dinas Sosial di daerah
umumnya menyasar para pekerja seks yang tertangkap razia dan kemudian
direhabilitasi melalui kegiatan di panti. Namun demikian hasil evaluasi
tentang efektivitas rehabilitasi tersebut sangat jarang dapat diakses publik.
Berbagai prinsip-prinsip terbaik untuk proses rehabilitasi yang efektif
mungkin dapat dipertimbangkan pemerintah untuk meningkatkan hasil
rehabilitasi.

Termasuk di dalamnya meningkatkan kapasitas penyedia layanan
untuk melaksanakan kegiatan bedasarkan prinsip-prinsip kesetaraan dan non
diskriminatif. Pemberdayaan peserta dengan mempertimbangkan masukan,
kebutuhan dan aspirasi peserta perlu diperhatikan agar rehabilitasi tidak
menjadi proses satu arah yang mengakomodir kepentingan penyedia
layanan.?

Perbedaan penelitian tersebut denfan penelitian ini adalah tentang
fokus atau tema pokok masalah yang dibahas, penelitian tersebut membahas
tentang penanganan pekerja seks komersial di Indonesia, sedangkan
penelitian ini membahas tentang dampak dari prostitusi atau lokalisasi

terhadap keharmonisan keluarga. Sedangkan persamaan antara penelitian

0 Binahayati Rusyidi dan Nunung Nurwati, “Penanganan Pekerja Seks Komersial Di
Indonesia”, Jurnal Vol 5 No 3, (Sumedang: UNPAD, 2018).
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tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama mempunyai tema besar
tentang lokalisasi atau prostitusi.

Dapat disimpulkan dari beberpa penelitian di atas bahwa tidak ada
penelitian yang srupa dengan penelitian ini baik terkait judul, tempat dan
waktu penelitian, peneliti memastikan bahwa penelitian ini ditulis dengan
tanpa adanya plagiasi baik terkait judul, isi dan hasil simpulan dari penelitian
ini.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah strategi umum yang di dalam pengumpulan
dan analisis data yang diperlukan guna menjawab persoalan-persoalan yang
dihadapi.?*

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian lapangan (Field Research) atau disebut juga dengan
penelitian kancah yaitu penelitian terhadap suatu kancah kehidupan atau
lapangan kehidupan masyarakat yang bertujuan menghimpun data atau
informasi tentang masalah tertentu mengenai kehidupan masyarakat yang
menjadi objek penelitian.?* Pendekatan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Penelitian ini hanya akan memaparkan situasi atau
peristiwa, sehingga peneliti tidak perlu  mencari atau menjelaskan

hubungan, serta tidak menguji hipotesis.

2! sydarman Damin, “Menjadi Peneliti Kualitatif”, (Bandung: Pustka Setia, 2002), him.
64-65.

?2 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, Edisi Revisi Ke-
4, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 56
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Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk
membangun teori dari suatu data, dimana desain dari metode kualitatif
bersifat umum, fleksibel, dan berkembang dalam proses penelitian. Oleh
karena itu analisa data yang digunakan penulis adalah deskriptif berupa
data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.*®

2. Data dan Sumber Data
Dalam penelitian ini digunakan dua sumber data yaitu data primer
dan data sekunder.
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang dikumpulkan dan
diolah sendiri oleh peneliti.?* data yang diperoleh secara langsung dari
informan yang terdiri dari elemen masyarakat mengenai pengaruh
lingkungan lokalisasi terhadap keharmonisan keluarga.?® Sumber data
primer dari penelitian ini adalah berupa hasil observasi dan wawancara
langsung dengan narasumber yakni masyarakat di sekitar tempat
lokalisasi di Desa Sidomukti Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber

pendukung untuk memperjelas sumber data primer berupa data

Z Lexy J, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosda, Cet Kel7, 2002),
126

% Nar Herryanto dan M.Akib Hamid, “Statistika Dasar”, (Jakarta, Universitas terbuka,
2009), 17

% Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, “Penelitian Hukum Normatif”, (Jakarta: PT Raja
Gofindo Persada, 2006), 29.
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kepustakaan yang berkorelasi dengan pembahasan subjek.”® Sumber
data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen seperti buku-
buku pustaka, jurnal penelitian dan literatur yang berhubungan dengan
penelitian untuk menunjang sumber data primer.
3. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan pekerjaan peneliti yang tidak dapat
dihindari dalam kegiatan penelitian. Hubungan kerja antara peneliti atau
kelompok peneliti dengan subjek penelitian hanya berlaku untuk
pengumpulan data dengan melalui kegiatan atau teknik pengumpulan data
melalui teknik observasi partisipan, wawancara yang mendalam dengan
informan atau subjek penelitian, pengumpulan dokumen dengan
melakukan penelaahan terhadap berbagai referensi-referensi yang memang
relevan dengan fokus penelitian.
a. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan sebuah teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku,
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.?’
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini diantaranya yaitu
mengunjungi rumah subjek penelitian.

b. Wawancara

% guharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Proses”, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), 230.

%" |da Bagoes Mantra, “Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial”, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,2008), 79
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Wawancara dalam penelitian ini adalah bebas terpimpin, yaitu
peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan berdasarkan pedoman
interview yang telah disiapkan secara lengkap dan cermat, dengan
suasana tidak formal dalam wawancara jenis ini lebih harmonis dan
tidak kaku. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan 5 kepala
keluarga di Desa Sidomukti Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Pekalongan. Penunjukan 5 kepala keluarga sebagai narasumber atau
informan dalam penelitian ini  memggunakan teknik purposive
sampling.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkip, agenda-agenda, dokumen-
dokumen, berkas-berkas dan sebagainya.?

4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan dalam penelitian yang berupa
melakukan kajian atau penelaahan terhadap hasil pengolahan data dan
dibantu dengan teori-teori yang telah dihadapkan sebelumnya. Analisis
data merupakan cara yang dipakai untuk menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber.”® Analisis data penelitian ini akan

disampaikan dengan dua sub-bab yang terdiri atas beberapa tahap yaitu:

% Burhan Bungin, “Metodologi Penelitian Kualitatif (Aktualisasi Metodologi ke Arah
Ragam Varian Kontemporer)”, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2001), 26

? Lexi J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), 190.
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a. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan beberapa data dengan metode
pengambilan data dan sumber yang telah ditentukan baik melalui
wawancara, observasi, dokumentasi, dan beberapa literasi yang
berhububungan dengan penelitian ini.

b. Reduksi data, yaitu penyeragaman dan penggabungan berbagai macam
data dari penelitian ini menjadi bentuk analisis guna memperjelas,
meringkas, memfokuskan, membuang hal yang tidak penting dan
mengatur data sedemikian rupa sehingga dapat menarik kesimpulan

c. Model data (data display), yaitu tahapan yang berisi mengenai
pengelolaan data penelitian setengah jadi yang sudah seragam serta
mempunyai alur yang jelas.

d. Penarikan kesimpulan, vyaitu kesimpulan yang menjawab dari
pertanyaan peneliti yang diajukan.*

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistematis, maka penulis
menguraikan secara runtut berdasarkan sistematika sebagai berikut:

BAB | diuraikan mengenai pendahuluan yang memuat latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian yang
relevan, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il Tinjauan umum, dalam bab ini akan diuraikan teori tentang

persepsi, teori tentang pernikahan khususnya tentang keharmonisan keluarga,

¥ Haris Hardiansyah, “Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-llmu Sosial”,
(Jakarta: Salemba Huanika, 2012), 180-181.



23

teori yang berkembang terkait lokalisasi dan regulasi hukum tentang
lokalisasi.

Bab Il Hasil Penelitian, meliputi: gambaran umum Desa Sidomukti
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan dan hasil wawancara dengan
masyarakat yang tinggal disekitar lokalisasi di Desa Sidomukti Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan tentang persepsi masyarakat terkait
lokalisasi Israel dan kondisi serta pengaruh lokalisasi terhadap keharmonisan
keluarga yang tinggal di sekitar lokalisasi.

Bab IV Analisis, bab ini akan dibagi menjadi dua sub-bab yakni:
analisis perspsi masyarakat di sekitar lokalisasi Israel tentang adanya tempat
prostitusi dan analisis dampak lokalisasi Israel terhadap keharmonisan
keluarga disekitar lokalisasi tersebut.

Bab V Penutup, yang berisi simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang dampak lokalisasi israel terhadap
keharmonisan keluarga di Desa Sidomukti Kecamatan Karanganyar

Kabupaten Pekalongan, dapat dimabil simpulan sebagai berikut:

1. Masyarakat memiliki persepsi bahwa lokalisasi prostitusi Israel harus
segera ditangani dan diselesaikan dengan tuntas, karena dalam pandangan
realita di kehidupan masyarakat lokalisasi prostitusi Israel memberikan
dampak serta image buruk bagi warga masyarakat yang tinggal di Desa
Sidomukti Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan khusnya yang
berdekatan dengan lokalisasi tersebut..

2. Lokalisasi prostitusi israel di Desa Sidomukti Kecamatan Karanganyar
Kabupaten Pekalongan memberikan dampak negatif terhadap
keharmonisan keluarga di sekitar lokalisasi tersebut.

B. Saran-saran
Setelah melakukan penelitian tentang dampak lokalisasi israel
terhadap keharmonisan keluarga di Desa Sidomukti Kecamatan Karanganyar

Kabupaten Pekalongan, dengan itu peneliti memberikan saran-saran,

diantaranya:

1. Untuk masyarakat

Disarankan bagi masyarakat terutama bagi masyarakat yang tinggal

di sekitar tempat lokalisasi Israel untuk lebih menjaga dan menanamkan

70
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nilai-nilai moral dalam diri agar dapat menjaga keutuhan rumah tangga
serta memupuk kepercayaan antar pasangan sehingga dapat mewujudkan
keharmonisan dalam rumah tangga. Disarankan juga bagi orang tua untuk
dapat mengawasi serta memberikan bekal ilmu agama yang cukup bagi
anak sehingga dapat menghindarkan anak dari pergaulan-pergaulan yang
salah, tidak hanya itu dengan menanamkan nilai-nilai moral religious
terhadap anak dapat memberikan ketenangan bagi keluarga sehingga dapat
mewujudkan keharmonisan dalam keluarga tersebut.
. Untuk lembaga

Merekomendasikan bagi pemerintahan terutama untuk lembaga-
lembaga pemerintahan yang terkait dengan urusan sosial kemasyarakatan
untuk lebih memperhatikan masalah penyakit sosial terutama masalah
prostitusi dengan tujuan menjaga dan meningkatkan kualitas generasi
penerus bangsa. Selain itu juga dapat mewujudkan nilai-nilai luhur bangsa
Indonesia sehingga dapat mensejahterakan masyarakan, menciptkan

kenyamanan dan ketertiban dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
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